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Toleransi Kehidupan
Beragama di Areal Puja Mandala Nusa Dua Bali.
(Perspektif Agama dan Kebudayaan)

Abstrak

Landasan toleransi beragama di Indonesia berpijak pada Undang-Undang Dasar
1945, yang mengharapkan terciptanya kehidupan bertoleransi yang saling menghormati
sesama umat beragama, dalam konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pasal 29
ayat (1) menyebutkan bahwa negara berdasarkan atas ketuhanan yang Maha Esa, (2)
negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-
masing dan beribadat menurut agama dan kepercayaannya. Berpijak dari ketentuan pasal
tersebut dapat dideskripsikan bahwa ketentuan pasal 29 UUD 1945 memberikan ruang
kepada umat beragama untuk mendalami dan melaksanakan kewajiban agamanya dalam
~eribadat menurut agama dan kepercayaannya. Persoalannya ketika toleransi
~erkembang, malah yang terjadi adalah sebaliknya, bukan toleransi melainkan
toleransi. Hal ini terbukti dengan terjadinya pertikaian antara galongan mayoritas dan
minoritas yang hidup berdampingan di dalam masyarakat menyangkut tingkah laku,
teyakinan, dan praktik kelompok-kelompok minoritas yang dicap berbeda, dipandang
menebar suatu ancaman terhadap tatanan tradisional, akhimya di Indonesia terjadi
~anyak konflik antaragama. Akan tetapi di tengah konfil-konflik yang sedang terjadi
indonesia justru di Puja Mandala, terdapat lima agama yang hidup bertoleran, damai, dan
dak pernah menimbulkan konflik secara signifikan. Hal itu akhirnya menimbulkan
neherapa pertanyaan, yang diangkat sebagai rumusan masalah, yaitu (a). mengapa Puja
fandala Nusa Dua Bali didirikan sebagai tempat peribadatan bersama lima agama, b).
~agaimana  praktik sosial dalam kehidupan beragama yang terjadi di Puja Mandala
=2 Dua Bali, sebagai perwujudan toleransi dalam kehidupan beragama, c). Bagaimana
—olikasi Toleransi dalam kehidupan beragama di Puja Mandala Nusa Dua Bali
~nadap kehidupan sosial masyarakat sekitarnya?

Penelitian ini bertujuan untuk memahami toleransi keberagamaan di Puja
sndala. Disamping itu juga untuk mengeksplorasi alasan pemerintah membangun Puja
sndala Nusa Dua Bali, sebagai tempat peribadatan bersama lima agama. Pengumpulan

‘22 menggunakan metode, seperti observasi penyisipan, ketika terdapat kekurangan
‘22 pada saat melakukan analisa data atau sumber data terbaru yang terjadi pada saat
~emcilaian sedang berlangsung; wawancara mendalam dengan menggunakan pedoman
-ancara yang disiapkan sebelumnya; teknik pencatatan dokumen, yaitu dokumen

/. pencatan sumber-sumber berupa dokumen kepustakaan dan wawancara dengan
~man. Teori yang dipergunakan adalah (1) teori fungsional struktukral Talcot Parson,
‘=ori interaksi simbolik George Hebert Mead, dan (3) teori multikultural Sokrates.
-~ vang digunakan adalah Pertama, teori fungsional struktural. Dalam hal ini Talcot
wson percaya ada empat ada empat persyaratan yang harus terpenuhi  supaya
~zrakat bisa berfungsi, yaitu (a) adaptasi (adaptation): supaya bisa bertahan dia harus
me=ou menyesuaikan dirinya dengan lingkungan dan menyesuaikan lingkungan dengan
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dirinya, (b) pencapaian tujuan (goal attainment): sebuah sistem harus mampu
menentukan tujuan dan berusaha mencapai tujuan-tujuan yang telah dirumuskan itu, (c).
Integrasi (integration): masyarakat harus mengatur hubungan di antara komponen-
komponennya supaya dia bisa berfungsi secara maksimal, (d) dan latensi atau
pemeliharaan pola-pola yang sudah ada: setiap masyarakat harus mempertahankan,
memperbaiki, dan membarui baik motivasi individu-individu maupun pola-pola budaya
vang menciptakan dan mepertahankan motivasi-motivasi itu. Kedua, teori interaksi
simbolik George Herbert Mead menunjukkan bahwa semua makhluk memiliki sifat
sosial, dengan ciri-ciri, (a) mereka dapat berkumpul secara berkelompok, dengan
interkasi saling berkominakasi. (b) dalam interaksi menggunakan lambang-lambang yang
memiliki arti tertentu. Ketiga, teori multikultural yang dikemukakan oleh Sokrates. Teori
mi dapat dijelaskan secara singkat dan lebih terperinci, yaitu (a) self-knowledge
merupakan mahkota pendidikan dari tiap individu; (b) self-knowledge tak dapat dicapai
jengan sempurna ketika orang itu masih kecil, sehingga self-knowledge harus
diterimakan pada seseorang ketika dia telah dewasa; (b). Self-knowledge dibentuk sebuah
sistem pendidikan yang terstruktur, akan dapat memilih apa yang baik dan apa yang
~uruk, apa yang boleh atau tidak boleh, apa yang bisa atau apa yang tidak bisa dilakukan;

. etiap manusia wajib mendengarkan apa yang dibisikkan oleh kata hatinya
Fiamonion), setiap orang dapat diajarkan berbuat baik, dan segala kelakuan yang jahat
semata-mata berdasarkan cara berpikir yang salah; (d). syarat untuk hidup secara baik
zlah kebijaksanaan.

Dari anlisis dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama, Puja Mandala Nusa
Dua Bali didirikan sebagai tempat peribadatan bersama lima agama untuk kepentingan
smat yang mengingap di hotel kawasan Nusa Dua. Kedua, praktik sosial toleransi yang
-adi dalam kehidupan beragama di Puja Mandala Nusa Dua Bali dalam hidup
~erdampingan sesama agama di Indonesia khususnya di Bali dalam satu keyakinan yang
~erbeda menggunakan simbol-simbol agama untuk mencapai kedamaian, dalam
-nialankan kewjiban agamanya masing-masing. Toleransi dapat berjalan dengan baik,
-2 dengan konsep “Bhineka Tunggal Ika Tanhana Dharma Manguruwa’. Ketiga,
~ikasi toleransi dalam kehidupan beragama di Puja Mandala Nusa Dua Bali,
“adap kehidupan sosial masyarakat dengan praktikk berdiskusi tentang agama, yang
~ 72t lokal dan nasional, kerja bakti dan menghadiri perayaan pada hari-hari agama.
wasana itu terjadi dalam suasana berbeda etnis, suku, dan budaya berhubungan dengan
w2s-hatas ukuran yang ditentukan kesepakatan dengan berpijak pada multikulturalisme.

%22 kunci: harmonisasi, bertoleransi, dalam kehidupan beragama di Puja Mandala
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BABI
PENDAHULUAN

'.1 Latar Belakang

Landasan agama-agama di Indonesia bersumber pada Undang-Undang Dasar
%3 yang mengharapkan agar tercipta ruang kehidupan bertoleransi yang saling
semghormati sesama umat beragama dalam konteks Negara Kesatuan Republik
sdomesia. Pasal 29 ayat (1) menyebutkan bahwa negara berdasarkan ketuhanan yang
Jsbz Esa, (2) negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk
wewmanya masing-masing dan beribadat menurut agama dan kepercayaannya. Berpijak

+ k=tentuan pasal tersebut dapat dideskripsikan bahwa ketentuan pasal 29 UUD 1945

semerikan ruang kepada umat beragama untuk mendalami dan melaksanakan

¢ han agamanya dalam beribadat menurut agama dan kepercayaannya.

32nosa Indonesia bersifat pluralisme karena terdapat keanekaragaman etnis dalam

W weemunitas dengan indikatornya adalah terjadinya interaksi, toleransi, integrasi, dan
wememsasi. Dengan menyadari indaktor interaksi negatif, serta disintegrasi maka perlu
R ~emzhaman interaksi positif, toleransi, integrasi menuju terciptanya
e :n sesama umat beragama di Indonesia. Hal ini terkait dengan dimensi
s szama vang dapat “dialami” secara ilmiah, yaitu yang dapat diamati, diteliti

W mesdapatkan keteranggan ilmiah. Secara umum  dapat dipahami bahwa
bis adanya pemeluk yang mayoritas dan minoritas, seperti dikemukakan oleh

Sempespieo (1983:110) berikut ini




2

I Tegara Barat untuk agama Kristen; negara-negara Asia untuk sebagian besar bagi

Kw wsma Hindu dan Budha. Amerika Selatan untuk agama Kristen. Benua Afrika untuk

! wama Kristen dan Islam. Dengan catatan generalisasi yang besar itu harus diberi

i ws=rangan terperinci mengenai adanya bagian-bagian yang tidak mengikuti agama
~wworitas. Contoh bangsa Indonesia beragama Islam; ungkapan tersebut harus diberi

% wse=rangan bahwa di samping mayoritas penduduk yang memeluk agama Islam, masih
wispat pula sejumlah kelompok minoritas yang tidak beragma Islam, seperti umat
“=cu dan Budha, umat Kristen Protestan dan Kristen Katolik, penganut kepercayaan dan
wemzznut konfusianisme”

Kenyataannya pada era Socharto, agama resmi yang dikaui pemerintah adalah
w== a2gama, yakni Islam, Hindu, Budha, Kristen Protestan, Kristen Katolik, tidak
—<uk konfusianisme (Konghucu) sehingga di Puja Mandala, didirikan lima tempat
wwish. Sesungguhnya agama yang resmi harus mampu bertoleransi sebagai keniscayaan

% == ruang individu dan ruang publik karena salah satu tujuan toleransi adalah
] sembangun hidup damai di antara pelbagai kelompok masyarakat dari pelbagai
\sedaan latar belakang sejarah, kebudayaan, dan identitas. Toleransi harus mampu
mientuk  kemungkinan-kemungkinan sikap, antara lain sikap untuk menerima
woezzan, mengubah penyeragaman menjadi keragaman, mengakui hak orang lain,
~waroai eksistensi orang lain, dan mendukung secara antusias perbedaan budaya dan

wwwwman ciptaan Tuhan. Dengan demikian, pada akhirnya agama yang resmi mampu

- emikan kontribusi kepada pemerintah untuk menjaga keutuhan dalam kehidupan

>-merintah berusaha merevisi UU,dalam menjaga kerukunan. Hal itu dapat

we positif bagi pemeluk agama mayoritas dan dapat dipakai sebagai pedoman

s bupati, camat, dan kepala desa dalam pemeliharaan kerukunan beragama dan
.= rumah ibadah. Selain itu optimisme juga muncul dari Ketua PP
\wmmadivah, Din Syamsuddin.  Din Syamsuddin mengucapkan bahwa pada

u.arat minimal enam puluh orang sangat sulit untuk dicapai (bagi umat




g Menteri Pariwisata Pos dan Telekomunikasi, Joop Ave, dengan Menteri Agama,
= Tzher, dan Gubernur Bali, Ida Bagus Oka yang pelaksanaannya dipercayakan
. PT Bali Tourism and Development Corporation (BTDC) yang telah diresmikan 24
1992
Deari uraian di atas diketahui bahwa toleransi berawal intoleransi, yaitu sebelum
&l &= 17 dan 18 di Eropa. Toleransi jerjadi karena intoleransi mendapat dukungan dari
Kristiani, sedangkan Islam selalu terpinggirkan karena minoritas. Kemudian di
pada Era Soeharto dengan perpanjangan tangannya melalui Menteri
Pos dan Telekomunikasi, Joop Ave, dan Mentéri Agama, Tarmizi Tabher,
i=kan Puja Mandala di Nusa Dua Bali tahun 1992, yang mendasarkan diri pada
= 1245 dalam kebebasan beragama dengan tujuan yang positif. Berangkat dari latar
\ane masalah di atas dalam kaitannya dengan semakin memudarnya toleransi
= penyangga demokrasi dalam mewujudkan harmonisasi kehidupan beragama di
maka peneliti tertarik untuk menelititi realitas toleransi dalam kehidupan

2an di Puja Mandala, Nusa Dua, Bali.

_ #wmusan Masalah

% wmusan masalah yang dikemukakan adalah sebagai berikut.

\iengapa Puja Mandala Nusa Dua Bali didirikan sebagai tempat peribadatan
sersama lima agama?

Saszimana praktik  sosial dalam kehidupan beragama yang terjadi di Puja
\iwmdala Nusa Dua Bali sebagai perwujudan toleransi dalam kehidupan

Beragama ?




BAB VIII
PENUTUP

Terekait dengan Rumusan masalah; Mengapa Puja Mandala Nusa Dua Bali
didirikan sebagai tempat peribadatan bersma lima agama, bagaimana praktik sosial yang
terjadi perwujudan toleransi dalam kehidupan beragama, dan bagaimana implikasi
toleransi terhadap kehidupan beragama di Puja Mandala Nusa Dua Bali terhadap
kehidupan masyarakat sekitarnya, maka dari pembahasan Bab per bab di atas dapat

disimpulkan sebagai berikut.

8.1 Simpulan

a). Puja Mandala Nusa Dua Bali didirikan sebagai tempat peribadatan bersama lima
agama, untuk pémenuhan kebutuhan umat yang mengingat di hotel kawasan Nusa
Dua. Karena keberadaan pariwasata pada saat itu sedang dilakukan promosi secara
besar-besaran untuk menarik kedatangan wisatawan lokal maupun asing maka,
proses pembanguan maupun mengai proses perijinan yang ditetapkan oleh Undang-
undang tidak mengalami hambatan. Untuk realisasinya diberikan kepada pihak
BTDC, kemudian pihak BTDC mendekati pengurus masing-masing agama, untuk
diajak bekerjasama dalam meralialisasikan perintah dari Menteri Agama dan Menteri
Pariwisata. Pada awalnya keberadaan umat di masing-masing agama memang
sedikit, bahkan umat Budha tidak ada sama sekali. Tetapi karena ini merupakan
tugas negara, maka perlahan-lahan dan tidak setuju kemudian didiamkan. Sesuai
dengan perjalanan waktu, diam dalam jangka waktu yang tidak tentu, akhirnya
berubah menjadi setuju. Tetapi kemudian akhir-akhir ini (tahun 2013) Puja

Mandala, memang dibutuhkan oleh pemerintah sebagai sarana pelayanan Spiritual
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8.2 Saran

a). Hidup bertoleransi, yang telah berjalan di Puja Mandala dengan memanfaatkan
fasilitas yang disediakan oleh Pemerintah dari Menteri Agama dan Menteri
Pariwisata. Walaupun pada awalnya adalah untuk para tamu yang menginap di Hotel
Nusa Dua, tetapi kemudian pada akhirmya tahun 2013 Puja Mandala, memang
dibutuhkan oleh pemerintah sebagai sarana pelayanan Spiritual terhadap tamu dari
semua agama yang menginap di Hotel Nusa, dan sekaligus untuk meningkatkan
pendapatan Negara Republik Indonesia, juga digunakan oleh umat Internasional,
Nasional dan Lokal, sebagai pendatang yang bekerja di sekitar Nusa Dua. Untuk
melakukan Ibadah, karena berada disekitar tempat kerjanya. Hal ini perlu di jaga
secara bersama bagi umat Hindu, Islam, Buddha, Katolik, Protestan dan Kong Hu

Chu, sebagai aset Negara, untuk meningkatkan peradaban ditingkat Lokal, Nasional

maupun Internasional.

b). Praktik sosial yang terjadi di Puja Mandala sebagai perwujudan toleransi dalam
kehidupan beragama, melalui penggunaan simbol-simbol keagamaan, dapat
berlangsung dengan aman dan tertib. Dan perlu ditingkatkan pemahamannya atas
perbedaan tersebut, bahwa yang berbeda itu sesungguhnya adalah satu. Bagi umat
Hindu Acintya, disimbolkan sebagai Tuhan. Umat Hindu menyebutnya dengan
Sanghyang Widhi, Umat Kristen Kotolik maupun Kristen Protestan menyebutnya
Allah atau (terkadang Yusus adalah Tuhanku), tapi maksudnya adalah Tuhan itu
sendiri. Demikian umat Islam dengan menyebutnya dengan Allah (terkadang juga

Muhammad Tuhanku). Jadi nama Tuhan disebut dengan berbagai sebutan, tetapi
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